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INTISARI

Tanaman refugia merupakan jenis tumbuhan berbunga yang berfungsi menyediakan tempat
berlindung dan sumber makanan bagi serangga musuh alami dan polinator. Jumlah serangga
musuh alami dan polinator yang berkunjung ke tanaman adanya faktor perbedaan karakter
morfologi, warna bunga, nektar, lama waktu berbunga dan aroma. Serangga menyukai bunga
yang berukuran kecil, bentuk kelopak yang terbuka, letak polen di luar karena mudah di jangkau
dan juga waktu berbunga yang lebih lama. Penelitian ini dilakukan di lahan Desa Kalisat dan di
Laboratorium Agroteknologi Universitas Jember pada 1 Januari hingga 30 Desember 2022.
Penelitian ini menggunakana Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 ulangan dan 8
perlakuan jenis bunga yaitu Cosmos caudatus, Zinna elegans, Melampodium divaricatum,
Tagetes erecta, Cucumis sativus, Bassica rapa, Solanum melongena, Lycopersicum esculentum.
Hasil penelitian menunjukkan bunga M. divaricatum dikunjungi serangga parasitoid dari famili
Chalcidade sebesar 17% dan Braconidae 16 %. Pada bunga C. caudatus sebagian besar yang
berkunjung serangga parasitoid dari familia Braconidae 18%. Pada bunga Z. elegans kunjungan
serangga parasitoid dari familia Pompilidae sebesar 19%. Bunga T. erecta yang berkunjung
serangga polinator dari familly Apidae 23%. Pada bunga C. sativus dikunjungi serangga predator
familly Ampulicidae sebesar 25%, sedangkan pada bunga B. rapa dikunjungi serangga dari
famili Barconidae sebesar 39%. Pada bunga S. melongena banyak dikunjungi parasitoid dari
famili Ichenumonidae dan Braconidae 33%. Bunga L. esculentum Dikunjungi serangga dari
famili Ichneumonidae sebesar 38%. Perlakuan Terbaik pada bunga M. divaricatum dengan tipe
jenis bunga terbuka, letak polen di luar,diameter mahkota 23,44 mm , diameter dasar 11,48 mm,
panjang tabung bunga 5,22, mm lama waktu berbunga 24,25 hari.

Kata kunci: Morfologi, Karakter, Refugia, Serangga

ABSTRACT

The refugia plant is a flowering plant that functions as a shelter and food source for natural
enemy insects and pollinator insects. The number of natural enemy insects and pollinators
visiting plants is due to differences in morphological characters, flower color, nectar, flowering
time, and aroma. insects like small flowers, open petals, easy-to-reach pollen locations, and also
a longer flowering time. Randomized Block Design (RBD) with 4 replications and 8 treatments
of flower types, namely Cosmos caudatus, Zinna elegans, Melampodium divaricatum, Tagetes
erecta, Cucumis sativus, Bassica rapa, Solanum melongena, Lycopersicum esculentum. The
results showed that the percentage of Melampodium divaricatum produced the percentage of
parasitoid insects from the Chalcidade family is 17% and Braconidae 16%. In Z. elegans flowers,
there was a 19% visitation rate by parasitoid insects from the Pompilidae family. 7. erecta
flowers were visited by 23% of pollinator insects from the Apidae family. In C. sativus flowers,
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predator insects from the Ampulicidae family were found to visit at a rate of 25%, while B. rapa
flowers were visited by insects from the Barconidae family at a rate of 39%. S. melongena
flowers were frequently visited by parasitoid insects from the Ichneumonidae and Braconidae
families, at a rate of 33%. L. esculentum flowers were visited by insects from the Ichneumonidae
family at a rate of 38%. The best treatment was observed in M. divaricatum flowers with open
flower types, pollen located outside, a corolla diameter of 23.44 mm, a base diameter of 11.48
mm, a flower tube length of 5.22 mm, and a flowering duration of 24.25 days.

Keywords: Morphology, Character, Refugia, Insect

PENDAHULUAN

Keanakaragaman hayati dapat dilakukan salah satunya dengan cara
manipulasi habitat. Manipulasi habitat merupakan salah satu bentuk teknik
rekayasa ekologi untuk meningkatkan populasi serangga musuh alami ataupun
serangga polinator dengan cara penanaman refugia (Ifanalia et al., 2021).
Tanaman refugia merupakan salah satu tanaman berbunga yang berfungsi
menyediakan tempat berlindung maupun sumber makanan bagi serangga musuh
alami dan serangga polinator. Purwatiningsih (2014) mengatakan bahwa
banyaknya serangga musuh alami dan polinator yang berkunjung ke suatu
tanaman karena adanya perbedaan karakter morfologi, warna bunga, kandungan
nektar, lama waktu berbunga dan aroma. Menurut Ifanalia et al. (2021)
umumnya serangga menyukai bunga yang berukuran kecil, bentuk kelopak yang
terbuka, letak polen di luar yang mudah di jangkau dan juga waktu berbunga
yang lebih lama. Serangga lebih banyak mengunjungi bunga berwarna kuning
dibandingkan merah dan putih yaitu sebesar 42% antara lain serangga dari Ordo
Araneae, Ordo Coleoptera, Ordo Diptera, Hemiptera, Homoptera, Hymenoptera,
dan Thysanoptera (Shipman, 2011). Lesnida et al. (2021) menyatakan bahwa
serangga ordo Hymenoptera lebih menyukai jenis tanaman refugia dengan letak
polen di luar karena mudah terlihat dan warna kuning dapat memikat serangga
polinator khususnya lebah dari genus Apis.

Penggunaan tanaman berbunga Zinnia elegans dan Cosmos caudatus
sebagai tanaman refugia pada pertanaman padi dilaporkan oleh Erdiansyah &
Putri (2018) total musuh alami 438 individu sedangkan tanpa perlakuan refugia
sebanyak 305 individu. Kunjungan serangga pada bunga Z. elegans yaitu jenis
serangga ordo Hymenoptera yang umumnya spesies dari Formicidae (Risaldi et
al., 2021). Hasil penelitian Wahidah et al. (2015), menunjukkan penggunaan
refugia Tagetes erecta dan Zea mays pada tanaman tomat memiliki pengaruh
yang berbeda nyata terhadap intensitas serangan Helicoverpa armigera. Rata-
rata intensitas serangannya 0,95% dan lebih rendah dari pada perlakuan tomat
monokultur 2,39%. Berdasarakan hasil penelitian Andrian et al. (2017),
ketertarikan serangga terhadap tanaman berbunga karena adanya faktor karakter
morfologi yaitu letak polen, tipe bunga dengan kelopak bunga terbuka dan
tertutup berdasarkan tipe dasar bunga. Menurut Sumini & Bahri (2020), musuh
alami berperan menguntungkan bagi tanaman utama karena dapat menekan
serangan hama yang merusak lahan pertanian. Serangga musuh alami terdiri dari
2 jenis yaitu; predator dan parasitoid. Serangga predator berperan sebagai
pemangsa serangga yang menjadi hama bagi pertanian, sedangkan serangga
parasitoid berperan sebagai parasit bagi hama.

Menurut Nupi et al. (2018), serangga lebih menyukai tanaman tegak, selain
itu serangga dengan tipe bunga terbuka dan letak polen di luar lebih cocok untuk
serangga dengan jenis mulut yang pendek seperti Crematogaster scutellaris,
sedangkan pada jenis bunga dengan letak polen di dalam lebih cocok bagi
serangga tipe mulut panjang seperti Eristalis tenax. Menurut Pratama et al.
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(2018), penentuan bunga terbuka dan tertutup diketahui berdasarakan bentuk
perlekatan mahkota, jenis bunga yang tergolong bunga tertutup antara lain; labu
siam, heliconia, dan alamanda. Bunga yang tergolongan bunga terbuka antara
lain; bunga iris, wedilia dan pagoda. Bunga pada tanaman Kenikir (C. caudatus)
merupakan jenis bunga terbuka dengan letak polen di luar dan banyak tersusun
pada ujung batang dan berwarna orange dan kuning (Dwi et al., 2017).
Penelitiankarakter morologi bunga terhadap ketertarikan serangga yang
menguntungkan bagi pertanian masih belum banyak di lakukan , oleh karena itu
perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang hal ini. Setiap bunga memiliki
corolla atau kelopak berbunga yang berbeda, dan ini sangat berpengaruh
terhadap ketertarikan serangga karena letak polen dan benang sari yang terdapat
di dalamnya mengikuti jenis dasar bunga. Oleh karena itu tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui jumlah dan banyaknya jenis serangga polinator dan musuh
alami dari ordo Hymenoptera pada tanaman refugia yang berbeda dari segi
morfologi bunga dan letak polennya.

MATERI DAN METODE
Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di lahan sawah Dusun Plalangan,Kecamatan
Kalisar dan di Laboratorium Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas
Jember pada 1 Agustus hingga 30 Desember 2022.

Bahan dan alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini, ajir, cangkul, yellow pan trap,
plastik bening, botol kecil, pipet, petridish, alkohol 70%, kertas label, kuas,
jarum, tisu, kamera, mikroskop, dan penggaris. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah polybag, benih tanaman Cosmos caudatus, Zinnia elegans,
Melampodium divaricatum, Tagetes erecta, Cucumis sativus, Brasicca rapa,
Solanum melongena, serta Lycopersicum esculentum.

Metode

Penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari 4 ulangan dari 8 perlakuan bunga antara lain: C. caudatus, Z. elegans,
M. divaricatum, T. erecta, C. sativus, B rapa, S.melongena, serta L. esculentum.
Tahap awal penelitian ialah melakukan pembibitan tanaman refugia pada
polybag selama 2 minggu. Bibit bunga refugia ditanam pada bagian tengah dan
pinggir dalam satu petakan berukuran 1 x 1 meter berisi 9 tanaman per petakan.
Perawatan yang dilakukan meliputi penyiraman, penyiangan gulma, dan
pemupukan. Pengamatan dilakukan selama 3 hari sekali saat bunga mekar dan
dilakukan sebanyak 9 kali pengamatan, masing-masing pada waktu pagi jam
06.00- 08.00 WIB dan sore pada jam 15.00-16.00 WIB. Kegiatan selianjutnya
yairu melakukan pengamatan mengenai Identifikasi bunga di lakukan dengan
mengukur dameter mahkota bunga, diameter dasar bunga dan diameter tabung
bunga mulai dari benang sari dan putik sampai dasar. Menghitung lama waktu
berbunga mulai dari bunga awal mekar sampai layu dan rontok. Pengamatan
morfologi di lakukan dengan mengidentifikasi morfologi bunga mulai dari
mahkota, kelopak, letak benang sari, kemudian menentukan bunga dengan
sisitem terbuka dan tertutup. Identifikasi tumbuhan dilakukan dengan
menggunakan buku berjudul “Morfologi Tumbuhan* dan mengamati tumbuhan
langsung berdasarkan morfologi. Keberadaan serangga polinator dan musuh
alami ordo Hymenoptera dengan mengamati jumlah serangga yang terperangkap
pada yellow pan trap di setiap perlakuan. Metode analisis yang digunakan adalah
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Analisa deskriptif dan perhitungan jumlah serangga yang terperangkap pada
yellow pan trap.

HASIL

Jumlah serangga Hymenoptera ini diperoleh berdasarkan pengamatan
dengan membandingkann banyaknya serangga dengan morfologi bunga
berdasarkan diameter mahkota, diameter kelopak, panjang tabung dan lama
waktu berbunga. Jumlah serangga Hymenoptera yang diperoleh pada
pertanaman refugia antara lain dapat dilihat seperti Tabel 1.

Tabel 1. Ukuran bunga dan umlah kunjungan serangga selama 9 kali pengamatan

Diameter Diameter Panjang \I{/zrl?t?l Jumlah
Jenis Bunga Mahkota kelopak tabung Berbunea Kunjungan
(mm) (mm) (mm) (hari)g Serangga (ekor)
M. divaricatum 23,44 11,48 5,22 2425 92
C. caudatus 64,33 21,68 6,18 6,75 38
Z. elegans 57,27 22,48 10,55 16,43 33
T. erecta 36,71 10,69 17,20 14,67 44
C. sativus 23,67 4,69 13,90 1,69 48
B. rapa 8,49 1,86 5,40 4,14 56
S. melongena 32,91 5,35 7,46 3,37 12
L. esculentum 11,10 2,46 6,14 4,34 40

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat setiap perlakuan memiliki ukuran rata-
rata diameter kelopak bunga bervariasi yang berpengaruh terhadap banyaknya
serangga yang berkunjung di setiap bunga. Serangga yang berkunjung pada
bunga terbanyak pada jenis bunga antara lain M.divaricatum terbanyak 92 ekor
dengan warna bunga kuning dan rata- rata lama waktu berbunga yang paling
lama yaitu 24,25 hari . Bunga ini memiliki diameter mahkota 23,44 mm,
diamater kelopak 11,48 mm dan panjang tabung bunga sebesar 5,22 mm.
Serangga yang berkunjung paling paling sedikit pada jenis bunga Solanum
melongena L. dengan jumlah serangga sebanyak serangga 12 ekor hal ini
disebabkann karena berwarna ungu dimana lama waktu berbunga 3,37 hari yang
lebih pendek dengan diameter mahkota 32,91 mm,diameter dasar 5,35 mm, dan
panjang tabung bunga 7,46 mm.

Tabel 2. Kunjungan serangga Ordo Hymenoptera berdasarkan familia pada beberapa jenis bunga
selama 9 kali pengamatan

Jumlah  Serangga

Perlakuan Familia yang Datang (Ekor) Peran

N1 (M. divaricatum) Meghacilidae 4 Polinator
Aulacidae 7 Predator
Braconidae 15 Parasitoid
Formicidae 6 Parasitoid
Apidae 8 Polinator
Spechidae 8 Predator
Chalcididae 16 Parasitoid
Crabronidae 3 Predator
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Vespidae 6 Predator
Pompilidae 9 Parasitoid
Ichenuomonidae 10 Parasitoid
N2 (C. caudatus) Crabronidae 3 Predator
Meghacilidae 2 Polinator
Pteromalidae 5 Parasitoid
Braconidae 7 Parasitoid
Ichenuomonidae 6 Parasitoid
Apidae 5 Polinator
Vespidae 6 Predator
Diapriidae 4 Parasitoid
N3 (Z. elegans ) Crabronidae 2 Predator
Helicitidae 4 Polinator
Pompolidae 6 Parasitoid
Formicidae 6 Parasitoid
Pteromalidae 5 Parasitoid
Braconidae 5 Parasitoid
Ampulicidae 2 Predator
Meghacilidae 3 Polinator
N4 (T. erecta) Braconidae 8 Parasitoid
Chalcididae 3 Parasitoid
Crabonidae 4 Predator
Halictidae 4 Polinator
Vespidae 5 Predator
Spechide 6 Predator
Scolidae 4 Polinator
Apidae 10 Polinator
N5 (C. sativus) Megachilidae 5 polinator
Chalcididae 8 parasitoid
Pteromalidae parasitoid
Ampulicidae 10 predator
Formicidae 2 parasitoid
Apidae 3 polinator
Halictidae 5 polinator
N6 ( B. rapa) Vespidae 4 predator
Braconidae 22 parasitoid
Ampulicidae 6 predator
Repronidae 10 parasitoid
Formicidae 3 predator
Stephanidae 8 parasitoid
Apidae 3 polinator
N7 (S. melongena) Megachilidae 2 polinator
Braconidae 4 parasitoid
Ichneumonidae 4 parasitoid
Formicidae 2 predator
N8 (L. escelentum) Megachilidae 4 polinator
Ampulicidae 13 predator
Ichneumonidae 15 parasitoid
Spechidae 8 predator
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Berdasarkan Tabel 2 familia serangga yang tergolong sebagai polinator
berasal dari familia Meghacilidae, Apidae, Helictidae, dan Scolidae. Serangga
yang termasuk predator berasal dari familia Aulacidae, Formicidae, Spechidae,
Vespidae, Crabonidae. Serangga parasitoid berasal dari familia yang paling
besar Braconidae dan Ichneumonidae. Jumlah kunjungan familia terbanyak pada
bunga M. divaricatum adalah 12 familia serangga dimana sebagian besar yang
berkunjung serangga parasitoid. Pada bunga C. caudatus memperoleh
kunjungan 8 familia serangga dimana sebagian besar yang berkunjung serangga
parasitoid dan predator. Pada bunga Z. elegans menghasilkan 8 familia serangga
dimana sebagian besar yang berkunjung serangga parasitoid. Kunjungan
serangga pada bunga 7. erecta adalah 9 familia serangga dimana sebagian besar
yang berkunjung serangga polinator. Tanaman C. sativus di kunjungi serangga
sebanyak 7 familli dimana jumlah terbesar yaitu serangga predator. Pada
tanaman B. rapa dan L. esculentum familia serangga terbesar yang berkunjung
berasal dari serangga parasitoid Braconidae.
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Gambar 1. Jumlah serangga polinator dan musuh alami pada tiap perlakuan jenis bunga selama
9 kali pengamatan

Berdasarkan Gambar 1 dapat di ketahui jumlah musuh alami pada tiap
perlakuan kunjungan serangga musush alami lebih banyak di bandingkan jumlah
kunjungan polinator. Bunga yang paling banyak di kunjungi musuh alami adalah
bunga M. divaricatum dengan jumlah serangga sebanyak 80 ekor dan paling
sedikir terdapat bunga S. melongena, sedangkan polinator paling banyak
berkunjung pada bunga 7. erecta sebanyak 18 ekor dan yang paling sedikit
terdapat pada bunga S. melongena.
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Melampodium divaricatum Cosmos caudatus
= Meghaalidae ® Crabronsdae
uAulsidm u Meghaciidae
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Gambar 2. Jumlah kunjungan familia dari Ordo Hymenoptera pada berbagai bunga tanaman refugia

Berdasarkan Gambar 2 presentase kunjungan serangga pada bunga M.
divaricatum menghasilkan persentase serangga dimana sebagian besar yang
berkunjung serangga parasitoid dari familiaa Chalcidade sebesar 17% dan
Braconidae 16%. Pada kunjungan serangga pada bunga C. caudatus sebagian
besar yang berkunjung serangga predator dari familia Crabonidae 18%.
Presentase kunjungan serangga pada bunga Z. elegans sebagian besar yang
berkunjung serangga predator dari familia Formicidae 25 %. Presentase
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kunjungan serangga pada bunga 7. erecta sebagian besar yang berkunjung
serangga polinator dari familia Apidae sebesar 23%. Pada jenis bunga
hortikultura yaitu C. sativus terebesar pada serangga predator familia
Ampulicidae 25%, sedangkan pada bunga B. rapa familia Barconidae 48%, S.
melongena. adalah familia Ichenumonidae dan Braconidae 33%, L. esculentum
yaitu Icneumonidae sebesar 38%, serangga pada familia tersebut tergolong
sebagai serangga parasitoid.

Gambar 3. Morfologi Bunga (a) M. divaricatum, (b) C. caudatus, (c) Z. elegans, (d) T. erecta, (e) C.
sativus, (f) B. rapa, (g) S. melongena, (h) L. esculentum

Berdasarkan Gambar 3, mengacu pada Tjitrosoepomo (2006), pengamatan
morfologi bunga dilakukan dengan melalui pengamatan secara langsung antar
perlakuan bagian bunga. Jenis bunga terbagi menjadi bunga tunggal dan
majemuk. Bagian bunga antara lain; kelopak, mahkota, benang sari dan putik.
Bunga majemuk merupakan bunga yang memiliki beberapa mahkota pada tiap
perlekatan. Penentuan bunga terbuka dan tertutup di ketahui dengan mengamati
tipe perlekatan mahkota bunga dengan dasar bunga. Bunga terbuka memiliki
bentuk mekar mirip dengan cawan dengan mahkota saling lepas dan letak serbuk
sari di luar, sedangkan bunga tertutup memiliki mahkota saling berkaitan dengan
membentuk seperti mangkuk dan letak benang sari di dalam

PEMBAHASAN

Bunga yang tergolong ke dalam jenis dengan tipe mahkota terbuka yaitu
jenis tanaman M. divaricatum, T. erecta, Z. elegans, B.rapa, dan S. melongena.
Jenis bunga yang tergolong ke dalam bunga dengan tipe mahkota tertutup yaitu
jenis bunga dari tanaman 7. erecta, C. sativus dan L. esceluntum. Berdasarkan
hasil penelitian, jumlah keseluruhan Hymenoptera yang didapatkan sebanyak
353 ekor. Jumlah tersebut seperti pada Gambar 2 yang menunjukkan bahwa total
Hymenoptera yang didapatkan pada bunga yang memiliki mahkota tertutup
sebesar 132 ekor. Jumlah Hymenoptera pada pertanaman refugia yang memiliki
mahkota terbuka memiliki jumlah yang lebih tinggi dengan total Hymenoptera
pada bunga tertutup sebanyak 211 ekor. Hal tersebut diduga tipe bunga pada
perlakuan bunga dengan mahkota terbuka mampu meningkatkan kedatangan
serangga musuh alami dan memudahkan Hymenoptera menemukan nectar dan
polen. Menurut Vicens et al. (2000), bunga yang mekar setiap hari dikunjungi
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serangga untuk proses penyerbukan karena menyimpan serbuk sari dan polen
yang sangat banyak di setiap stigma. Serangga lebih tertarik untuk mengunjungi
karena sumber pakan yang melimpah dan dibutuhkan oleh Hymenoptera. Hal
tersebut juga disampaikan oleh Wackers (2004) bahwa serangga lebih aktif
mengambil polen dan nectar saat bunga mekar dan terbuka di pagi hari karena
ketersedian nectar pada saat ini melimpah.

Bunga M. divarcatum memiliki jumlah kunjungan yang lebih banyak
terdiri dari 11 familia Hymenoptera jika di bandingkan dengan jenis tanaman C.
caudatus , Z. elegans, S. melongena, dan B. rapa. Kelopak kuning dari bunga M.
divaricatum menjadi faktor penting dari banyaknya Kunjungan Hymenoptera.
Selain periode berbunga juga dapat berpengaruh terhadap keberadaan
Hymenoptera. Pada hasil penelitian serangga Hymenoptera lebih menyukai
bunga Melampodium dengan durasi mekar terpanjang (23,67 hari) dibandingkan
dengan tanaman refugia dan sayuran lainnya. Hal tersebut karena adanya durasi
yang dibutuhkan oleh predator untuk memburu mangsanya lebih lama dari yang
dibutuhkan oleh parasitoid, misalnya periode predator laba-laba mulai dari jam
5 pagi sampai jam 10 malam, namun parasitoid umumnya mengunjungi tanaman
pada pagi hari dan hal ini berkaitan dengan periode mekarnya bunga (Karenina,
et al., 2020). Anggraeni et al. (2021), juga menjelaskan bahwa proporsi bunga
kuning yang tinggi menyediakan nektar yang dapat diakses, yang cocok untuk
menarik dan melestarikan keragaman predator umum serta parasitoid.

Berdasarkan hasil penelitian di peroleh bahwa serangga yang banyak
mengunjungi bunga berdasarkan morfologi yaitu bunga dengan tipe terbuka,
diameter mahkota 23,44 dengan panjang tabung bunga yang paling kecil yaitu
sebesar 5,22 mm menghasilkan serangga sebanyak 92 ekor. Hal tersebut karena
adanya faktor ketetarikan serangga karena bunganya yang kecil dan letak nektar
yang mudah di jangkau menjadi daya tarik bagi Hymenoptera. Menurut Tuell
et al. (2008), jumlah kunjungan hymenoptera berdasarkan lebar mahkota dan
panjang tabung bunga di peroleh bawahwa familia Apidae lebih menyukai bunga
dengan diameter mahkota yang kecil terbuka dengan kedalaman tabung yang
pendek yaitu 0,44 mm. Umunya serangga dengan rata-rata mandibula yang lebih
besar juga cenderung memiliki kekayaan taksa lebah liar yang lebih tinggi
sehingga dapat mengunjungi bunga dengan letak nectar di dalam.

Beradasarkan grafik Gambar 5 dapat di ketahui bahwa dari 8 jenis bunga
di peroleh kunjungan Hymenoptera musuh alami lebih banyak jika di
bandingkan dengan jumlah polinator. Hal tersebut di duga selain morfologi
bunga adanya perbedaan panjang mulut serangga dan lebar kepala. Dapat di
ketahui bahwa umumnya serangga polinator memiliki kepala yang lebar dengan
mulut yang panjang, untuk serangga musuh alami yang tergolong sebagai
predator rata-rata memiliki mandibula pendek dengan panjang kepala yang
lebar. Umunya serangga yang tergolong pada bunga terbuka yaitu berasal dari
familia Braconidae dan Ichneumonidae. Serangga parasitoid ini memiliki bentuk
tubih yang mikroskopis dengan kepala yang kecil dan panjang mulut yang
pendek. Hal tersebut dapat memudahkan serangga untuk memperoleh nectar
pada tiap jenis bunga dengan kedalaman berbeda. Bagian alat mulut pendek dari
sebagian besar parasitoid hymenoptera membatasi makan mereka pada nektar
yang terbuka (Wackers, 2004)

Bagian mulut Hymenoptera tidak cukup dicirikan sebagai
penggigit/pengunyah. Serangga polinator memiliki mulut yang berukuran lebih
panjang dibandingkan dengan serangga predator. Serangga yang memiliki mulut
panjang seperti familia Meghacilidiae dan Apidae bisa mengambil nektar pada
tabung bunga yang dalam pada bunga M. divaricatum, T erecta, maupun Z.
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elegans dengan panjang tabung bunga lebih dari 5 mm. Mulut serangga yang
pendek pada umumnya serangga Hymenoptera khussusnya predator dan
parasitoid. Hal ini memungkinkan konsumsi makanan cair dari lebih dari satu
jenis sumber seperti cairan inang, embun madu dan/atau nektar dari bunga
dengan nektar terbuka, misalnya umbel Apiaceae (Karren et al., 2005).

SIMPULAN

Melampodium divaricatum memperoleh persentase kunjungan serangga
parasitoid dari familia Chalcidade sebesar 17% dan Braconidae 16%. Pada
bunga C. caudatus sebagian besar yang berkunjung serangga parasitoid dari
familia Braconidae 18%. Pada bunga Z. elegans kunjungan serangga parasitoid
dari familia Pompilidae 19%. Bunga 7. erecta sebagian besar yang berkunjung
serangga polinator dari familia Apidae 23%. Pada jenis bunga hortikultura yaitu
C. sativus terbesar pada serangga predator familia Ampulicidae 25%, sedangkan
pada bunga B. rapa familia Barconidae 39%, S. melongena Ichenumonidae dan
Braconidae 33%, L. esculentum Icneumonidae sebesar 38%. Serangga pada
familia tersebut tergolong sebagai serangga parasitoid.
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